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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang peningkatan pendapatan
pengusaha ternak sapi di Desa Lembang Lohe serta memperoleh gambarana tentang
hubungan karakteristik sosial ekonomi (umur dan tingkat pendidikan) pengusaha ternak
sapi terhadap pendapatan dari usaha ternak sapi. Penelitian ini adalah penelitian
kualitatif dengan pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan fenomologi
adapun subjek dalam penelitian ini adalah pengusaha ternak sapi yang ada di Desa
Lembang Lohe Kecamatan Tellulimpoe dan metode pengumpulan data yang digunakan
wawancara dan observasi serta tekhnik pengolahan dan analisis data dilakukan dengan
melalui tiga tahapan, yaitu : reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendapatan pengusaha ternak sapi yang ada di
Desa Lembang lohe Kecamatan Tellulimpoe meningkat dari Tahun-keTahun, baik itu
pengusaha ternak sapi yang sudah berusia lanjut, peternak yang berpendidikan rendah,
maupun peternak yang berpendidikan tinggi. Terdapat hubungan karakteristik sosial
ekonomi (umur dan tingkat pendidikan) pengusaha ternak sapi terhadap pendapatan dari
usaha ternak sapi di Desa Lembang Lohe Kecamatan Tellulimpoe.

Kata kunci: Pendapatan, karakteristik sosial ekonomi, Peternakan

1. Pendahuluan

Indonesia memiliki potensi peternakan yang sangat besar, kekayaan alam Indonesia
akan berjenis-jenis tanaman dapat dimanfaatkan sebagai makanan ternak. Selain itu,
dibeberapa pulau seperti di Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, Nusa Tenggara Barat, Nusa
Tenggara Timur dan Pulau lainnya masih terdapat padang rumput dan semak-semak yang
belum dimanfaatkan sebagai mana mestinya, padahal tempat-tempat tersebut sangat
cocok untuk pengembangan peternakan.

Potensi sapi di Indonesia mempunyai peluang yang sangat besar. Sayangnya hal ini
belum dimanfaatkan secara optimal. misalnya, sapi potong lokal sebagai penghasil daging
belum sepenuhnya diternakkan secara intensif. Padahal sapi lokal memiliki kelebihan
yaitu daya adaptasi tinggi, mampu memanfaatkan pakan bekualitas rendah, dan
mempunyai daya reproduksi yang baik. Oleh karena itu pengembangan agribisnis sapi

masih terbuka lebar.
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Permintaan produk sap1 untuk memenuhi kebutuhan protein hewani terus meningkat.

Sebagai contoh, berdasarkan data yang ada bahwa jumlah kebutuhan sapi di jawa barat
tahun 2010 mencapai 750.000 ekor/tahun, sedangkan jumlah populasi yang tersedia baru
mencapai 327.750 ekor. Bagaimana dengan daerah lain, tentu kebutuhan tersebut belum
sepenuhnya bisa dipenuhi. Kondisi ini tentu menjadi peluang yang sangat menjanjikan.

Manusia sudah lama mengenal sapi, bahkan sejak peradaban baru dimulai. Sapi telah
didomestikasi sejak zaman Neolitikum, sekitar 8.000-10.000 SM. Awalnya domestikasi
sapi terpusat di daerah “fertile crescent” (mencakup Irak, Kuwait, Yordania, Suriah,
Libanon, Palastina, Sebagian Iran, dan Turki). Wilayah tersebut juga dikenal sebagai
daerah awal perkembangan peradaban manusia.

Kebutuhan pasar akan sapi semakin meningkat. Hal ini ditandai dengan semakin
besarnya impor sapi potong, daging beku, dan susu bubuk. Peningkatan kebutuhan
tersebut dapat mengakibatkan kenaikan permintaan bibit unggul untuk menghasilkan
sapi-sapi pedet (bakalan), baik sapi perah maupun sapi potong. Oleh karena itu
produktivitas (jumlah dan mutu ternak), daya saing peternakan, populasi dan
pengendalian penyakit harus terus ditingtkatkan.

Tingkat pendidikan yang baik akan cenderung mudah untuk menerima informasi
baru dalam teknik beternak yang baik, selain memberikan tanggapan positif pada setiap
kemajuan usaha beternak juga lebih matang untuk memecahkan setiap permasalahan
yang dihadapinya.

Allah telah menciptakan binatang ternak bukan tanpa maksud dan tujuan, hal ini
semata-mata untuk kemaslahatan manusia karena pada binatang ternak dapat banyak
manfaat yang dapat diambil dan digunakan untuk kebutuhan dan kelangsungan hidup

manusia sebagaimana firman Allah dalam surah An-nahl ayat 5 yang berbunyi:
sai a - e . -2,
== R e R . - .o B Ry § 1Y

Artinya: Dan Dia telah menciptakan binatang ternak untuk kamu; padanya ada (bulu)
yang menghangatkan dan berbagai-bagai manfaat, dan sebahagiannya kamu
makan. (Qs. An-Nahl/16:5).

Oleh sebab itu penulis mengambil judul analisis pendapatan dan karakteristik sosial
ekonomi pada pengusaha ternak sapi serta persfektif Islam terhadap peternakan di Desa

lembang Lohe Kecamatan Tellulimpoe. sebagai bahan untuk pemanfaatan ternak
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sapi,untuk menambah tingkat perekonomian masyarakat, pemeliharaan ternak sapi secara

benar serta memberikan pendangan peternakan dalam Islam bagi Masyarakat yang ada di
kabupaten sinjai khususnya yang ada di desa Lembang Lohe. Oleh karena didorongnya
motifasi ingin turut memberikan sumbangsi pemikiran bagi dunia peternakan didesa
Lembang Lohe.

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis paparkan di atas, maka dapat
dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

a. Bagaimana peningkatan pendapatan pengusaha ternak sapi di Desa Lembang Lohe ?

b. Bagaimana hubungan karakteristik sosial ekonomi (umur dan tingkat pendidikan)
pengusaha ternak sapi terhadap pendapatan dari usaha ternak sapi ?

c. Bagaimana persfektif Islam terhadap peternakan ?

2. Tinjauan Pustaka

2.1 Analisis Pendapatan

Analisis usaha ternak merupakan pendekatan yang sangat penting bagi suatu usaha
ternak komersil. Melalui hasil analisis ini dapat dicari langkah pemecahan berbagai
kendala yang di hadapi. Analisis usaha peternakan bertujuan mencari titik tolak untuk
memperbaiki hasil dari usaha ternak tersebut. Hasil analisis ini dapat digunakan untuk
merencanakan perluasan usaha baik menambah cabang usaha atau memperbesar skala
usaha. Analisis usaha dimaksudkan untuk mengetahui kinerja usaha secara menyeluruh.
Ada tiga laporan utama yang berkaitan dengan analisis usaha yaitu : (1) cash flow (arus
biaya dan penerimaan), (2) neraca (balance sheet), (3) pertelaan pendapatan (income
statement).

Analisis pendapatan berfungsi untuk mengukur berhasil tidaknya suatu kegiatan
usaha, menentukan komponen utama pendapatan dan apakah komponen itu masi dapat
ditingkatkan atau tidak, kegiatan usaha dikatakan berhasil apabila pendapatannya
memenuhi syarat cukup untuk memenuhi semua sarana produksi. Analisis usaha tersebut
merupakan keterangan yang rinci tentang penerimaan dan pengeluaran selama jangka
waktu tertentu.

Usaha ternak sapi telah memberi kontibusi dalam peningkatan pendapatan keluarga
peternak. Soekartawi (1995) menyatakan bahwa peningkatan pendapatan keluarga
peternak sapi tidak dapat dilepaskan dari cara mereka menjalankan dan mengelola usaha

ternaknya yang sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor sosial dan faktor ekonomi.
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2.2 Karasteristik Sosial EKonomi Usaha Ternak Sapi

Sosial ekonomi adalah posisi seseorang dalam masyarakat berkaitan dengan orang

lain dalam arti lingkungan pergaulan, prestasinya, dan hak-hak serta kewajibannya dalam

hubungannya dengan sumber daya. Menurut Abdulsyani sosial ekonomi adalah

kedudukan atau posisi seseorang dalam kelompok manusia yang ditentukan oleh jenis

aktivitas ekonomi, pendapatan, tingkat pendidikan, jenis rumah tinggal, dan jabatan

dalam organisasi.

3. Hasil Penelitian yang Relevan

a.

A.H. Hoddi. Jurusan Sosial Ekonomi Peternakan Fakultas Peternakan Universitas
Hasanuddin (2011). Dalam skripainya yang berjudul “Analisis Pendapatan
Peternakan Sapi Potong Di Kecamatan Tanete Rilau, Kabupaten Barru”. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa pendapatan peternak sapi potong yang ada di
Kecamatan Tanete Rilau menguntungkan dengan rata-rata pendapatan pertahun yang
diperolah peternak pada stratum A dengan kepemilikan sapi 7-10 ekor sebesar Rp.
3.705.159/Tahun, stratum B dengan kepemilikan sapi 11-15 ekor sebesar Rp.
6.131.045/Tahun dan stratum C dengan kepemilikan sapi 15 ekor keatas sebesar Rp.
9.140.727/Tahun.

Hadi Meta Setiawan, Budi Hartomo, Dan Hari Dwi Utami. Fakultas Peternakan
Universitas Brawijaya Malang (2014). Dalam penelitiannya yang dilaksanakan di
Desa Sukolilo Kecamatan Jabung Kabupaten Malang pada bulan Januari 2014.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pendapatan rumah tangga
peternak. Peternak sapi potong; kontribusi pendapatan dari usah ternak sapi potong
terhadap pendapatan peternak dan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
pendapatan peternak sapi potong. 36 peternak terseleksi dengan metode purposive
sampling. Survey menggunakan kuisioner terstruktur dengan mewawancarai
responden untuk memperoleh data primer. Data sekunder diperoleh dari laporan
ilmiah, catatan atau dokumen dari instansi terkait maupun literatur atau referensi yang
relevan. Analisis deskriptif dan analisis regresi linier berganda digunakan untuk
analisis data. Hasil meliputi bahwa pertama, pendapatan rumah tangga di Sukolilo
adalah Rp. 19.401.005/tahun atau Rp. 53.154/hari yang melibatkan Rp.
18.074.074/tahun atau Rp. 49.518/hari pada pendapatan non sapi potong dan Rp.
1.326.981/AU/tahun atau Rp. 3.636/AU/hari pada pendapatan sapi potong. Usaha
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ternak sapi potong skala kecil memberikan skala kecil memberikan koniribusi 0,25"/0

terhadap total pendapatan rumah tangga. Peningkatan sejumlah sapi potong,
pengalaman dalam memelihara ternaksapi, pendapatan sapi potong, pendapatan non
sapi potong akan meningkatkan pendapatan sapi potong.
4. Metode Penelitian
4.1 Jenis Dan Pendekatan Penelitian
a. Jenis Penelitian.
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah penelitian kualitatif.
b. Pendekatan Penelitian
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
fenomenologi. Penelititan dalam pandangan fenomenologi merupakan bagian dari

metodologi kualitratif yang mengandung nilai sejarah dalam perkembangannya.

4.2 Subjek Dan Objek Penelitian
a. Subjek Penelitian

Subjek merupakan sumber data/referensi. Adapun yang menjadi subjek dalam
penelitian ini adalah pengusaha ternak sapi yang ada di Desa Lembang Lohe Kecamatan
Tellulimpoe.
b. Objek Penelitian

Yang menjadi Objek dalam penelitian ini adalah pendapatan dan karakteristik sosial
ekonomi pengusaha ternak sapi di Desa Lembang Lohe Kec. Tellulimpoe.
4.3 Teknik Pengumpulan Data
a. Metode Interview (Wawancara)

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung secara
lisan.
b. Dokumentasi

Dokumentasi adalah sumber data yang digunakan untuk melengkapi penelititan, baik
berupa sumber tertulis, film, gambar (foto), dan karya-karya menumental yang semuanya
itu memeberikan informasi bagi proses penelitian.
4.4 Instrument Penelitian

Instrumen penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Pedoman Wawancara

ASY-SYARIKAH



& Asy-Syarikah

Volume 1, No. 1, 2019

SSN (print) :2656-6117

SSN (online) : xXxx-XXXx

BMHomepage : http://journal.asy-syarikah.iaims.ac.id

Bl O TINSTITUTAGAN ALISUARIUHANMADIAHISINA

Pedoman wawancara yaitu daftar pertanyaan yang diajukan Kepada sejumiah

responden untuk memperoleh jawaban yang diinginkan.
b. Lembaran Dokumen

Dokumen yang penulis gunakan dalam pengumpulan dokumen-dokumen file dan
gambar atau foto-foto yang berhubungan dengan pembahasan proposal skripsi ini.
4.5 Teknik Analisis Data

Adapun tahap-tahap dalam penganalisaan data penelitian ini meliputi tiga tahap yaitu
sebagai berikut:

a. Data Reduction (Reduksi Data)

Dalam mereduksi data, setiap penulis akan dipandu oleh tujuan yang akan dicapai.
Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada temuan.

b. Data Display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplay data. Dalam
penelitrian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan
hubungan antar kategori, flouchad dan sejenisnya.

c. Conclusion Drawing/Verification

Langkah ketiga yang harus dilakukan dalam analisis data kualitatif yakni penarikan
kesimpulan dan verifikasi kesimpulan awal yang dikemukakan bersifat sementara, dan
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan
yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang wild dan konsistem
dalam penulisan kembali kelapangan mengumpulkan data maka kesimpulan yang
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

5. Hasil Penelitian Dan Pembahasan
5.1 Peningkatan Pendapatan Pengusaha Ternak Sapi Di Desa Lembang Lohe

Pendapatan adalah penerimaan yang diperoleh dari hasil penjualan yang dikurangi
dengan biaya produksi yang telah dikeluarkan pengusaha ternak sapi dalam menghasilkan
produksi.

Pengertian pengusaha ternak tidak terbatas pada pemeliharaaan saja, memelihara dan
peternakan perbedaannya terletak pada tujuan yang ditetapkan. Tujuan peternakan adalah
mencari keuntungan dengan penerapan prinsip-prinsip manajemen pada faktor-faktor
produksi yang telah dikombinasikan secara optimal.

Hasil analisis pendapatan pada pengusaha ternak sapi di Desa Lembang Lohe

menunjukan bahwa pendapatan selalu bernilai positif atau bisa disimpulkan bahwa usaha
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ternak sapi yang dijalankan peternak berada pada posisi yang menguntungkan serta

pendapatan dapat meningkat dari tahun ketahunnya. Hal ini bisa dibuktikan dari beberapa
hasil wawancara terkait dengan pengusaha ternak sapi yang ada di Desa Lembang Lohe
Kecamatan Tellulimpoe.
Abd Salam mengemukakan bahwa pendapatan yang ia terima dari usaha
ternaknya meningkat dari tahun ketahun, namun dari 5 ekor sapi yang ia pelihara,
peningkatan perekornya itu berbeda-beda tergantung pada jenis sapinya, namun
jika  dirata-ratakan  peningkatan pendapatan  pertahun  sekitar  Rp.
2.000.000/ekornya.
a. Hubungan Karakteristik Sosial Ekonomi (Umur dan Tingkat Pendidikan) Pengusaha
Ternak Sapi Terhadap Pendapatan Dari Usaha Ternak Sapi.
b. Hubungan Umur Pengusaha Ternak Terhadap Pendapatan
Umur peternak mempengaruhi tingkat produktifitas pengusaha ternak sapi. Hal ini
dapat dilihat dari beberapa hasil wawancara pada pengusaha ternak sapi di Desa Lembang
Lohe Kec. Tellulimpoe.
Petta Appi yang sudah berusia 58 Tahun mengemukakan bahwa kondisi fisiknya
sudah sangat melemah dan tidak dapat mengurusi ternaknya dengan baik

sehingga pertumbuhan ternaknya pun tidak sesuai dengan harapan.

Sedangkan menurut Akile yang sudah berusia 61 tahun mengemukakan bahwa ia
tidak bisa lagi mengurusi ternaknya dengan baik karena tubuhnya yang sudah
sering sakit-sakitan apalagi jarak antara kandang ternaknya dengan pangan

ternaknya agak jauh.

Sedangkan hal yang dikatakan Cini yang sudah berusia 57 Tahun mengemukakan
bahwa tidak lamah lagi iya akan berhenti untuk menjadi peternak, hal itu
disebabkan oleh kondisisi fisik yang sudah menurun dan tidak mampu mengurusi
ternaknya dengan baik.

Sedangkan menurut pengusaha ternak sapi yang berusia lebih muda yang berhasil

diwawancarai oleh peneliti adalah:

Syamsul Alam yang berusia 27 Tahun mengemukakan bahwa ia tidak terlalu
menemukan kesulitan dalam usaha ternaknya, apalagi kondisi fisiknya yang

masih bukar.
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Ambo yang berusia 45 Tahun mengemukakan bahwa ia masih bisa mengelolah

ternak sapinyanya dengan baik karna kondisi fisiknya masih mendukung.

Hendra yang berusia 31 Tahun mengatakan bahwa diusianya sekarang ia tidak
menemukan banyak masalah yang signifikan dalam mengelolah ternaknya
apalagi ia didukung oleh kondisi tubuh yang masih sehat.

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa pengusaha ternak sapi
yang sudah berusia lanjut kemampuan kerjanya sudah menurun serta kurang efektif
dalam menjalankan usaha ternaknya. Hewan ternak pun cenderum tidak berkembang
dengan baik sehingga berdampak pada nilai jual hewan ternak tersebut.

a. Hubungan Tingkat Pendidikan Terhadap Pendapatan

Tingkat pendidikan pengusaha ternak sapi yang rendah tidaklah menjadi penghalang
untuk memelihara ternaknya, apalagi jika mereka sudah memiliki pengalaman beternak
yang didapatkan dari orang tuanya secara turun temurun. Namun para peternak yang
pendidikannya rendah cenderum sulit mendapatkan informasi-informasi terkait dengan
usaha ternak, hal ini dibuktikan dari hasil wawancara yang telah peneliti laksanakan.

Amiruddin yang mengemukakan bahwa ia sulit untuk mendapatkan informasi

perkembangan harga ternak, informasi yang ia dapatkan biasanya hanya melalui

tetangga serta pedagang ternak sapi yang ada di Desa tersebut.

Oleh karena itu, tingkat pendidikan pengusaha ternak sapi berpengaruh terhadap
pendapatan, Peternak yang memiliki tingkat pendidikan lebih tinggi dapat meningkatkan
pendapatannya melalu pengetahuan yang ia miliki. Hal ini dapat dibuktikan dari beberapa
pengusaha ternak yang memiliki pendidikan lebih tinggi yang berhasil peneliti
wawancarai.

Junaidi. S.Pd. yang mengemukakan bahwa pendidikan yang diilikinya sangat

perpengaruh terhadap pendapatan yang ia terima, karna dengan pendidikan ia

dapat dengan mudah mendapatkan informasi-informasi terkait dengan usaha
ternaknya, baik itu berupa informasi tentang sistem pemeliharaan ternak dengan

baik, serta informasi tentang perkembangan harga pasar ternak.
Sedangkan menurut Usman. S.Pd. dengan pendidikan ia dapat melakukan

perencanaan terkait dengan usaha ternak yang ia jalankan, serta membuat

program kerja dengan melihat beberapa aspek seperti, sumber daya alam
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misalnya ketersediaan Iahan, Kandang, pakan dan ternak 1tu sendiri, sumber daya

manusia misalnya selalu berusaha mengetahui cara pemeliharaan ternak yang
baik, banyak membaca, bertanya, dan mengikuti pelatihan-pelatihan tentang
peternakan, serta selalu melakukan evaluasi-evaluasi terhadap usaha ternak
ternya.  Dengan program-program tersebut sangat berpengaruh terhadap
meningkatnya pendapatan yang ia terima.

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa orang yang memiliki
pendidikan yang lebih tinggi lebih muda mendapatkan informasi serta perlakuan terhadap
usaha ternaknya pun berbeda dengan orang yang berpendidikan rendah, hal itupun secara
tidak langsung berpengaruh terhadap pendapatan yang ia bisa terima dari hasil produksi
usaha ternaknya.

a. Persfektif Islam Terhadap Peternakan

Mahasuci Allah dengan segala FirmanNya yang telah menciptakan beraneka macam
hewan ternak dan beragam produk ternak yang sangat bermanfaat bagi manusia. Jika kita
perhatikan makna yang tersirat dalam kutipan surat A/ Mukminuun ayat 21 dapat dilihat
betapa pentingnya peran hewan ternak dalam kehidupan manusia. Betapa tidak, produk
utama ternak merupakan bahan pangan hewani yang memiliki gizi tinggi dan dibutuhkan

manusia untuk hidup sehat, cerdas, kreatif dan produktif.

a - A L] -
E] - . L] = o - o "'
r‘ﬂjLéfj'Ia‘U%L"fr‘L-f_‘éa_)"_"l \.JlqunJJu;j
- o oas = ey - .
O jK (Y L@_uf 55 ‘)_:_ES jtf_lL'ua LH
Artinya: Dan sesungguhnya pada binatang-binatang ternak, benar-benar terdapat
pelajaran yang penting bagi kamu, Kami memberi minum kamu dari air susu
yang ada dalam perutnya, dan (juga) pada binatang-binatang ternak itu
terdapat faedah yang banyak untuk kamu, dan sebagian daripadanya kamu

makan. (Qs. Al-Mu’minun/23:21)
Selain itu Allah juga berfirman dalam Al-Quran surah An-Nahl ayat 5.

- ::_ o S e s,
Artinya: Dan Dia telah menciptakan blnatang ternak untuk kamu, padanya ada (bulu)

yang menghangatkandan berbagai-bagai manfaat, dan sebahagiannya kamu

makan. (Qs. An-Nahl/16:5).
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Allah Memberi anugerah kepada hambanya dengan apa yang diciptakan untuk

meraka, berupa binatang-binatang ternak yaitu unta, sapi dan domba. Sebagai mana Allah
telah merincinya dalam surat Al-An’aam, hingga berjumlah delapan pasang. Dan Allah
jadikan pula untuk mereka kemaslahatan dan kemanfaatan yang terdapat pada binatang-
binatang itu, dari bulu domba, bulu unta, dan bulu kambing. Meraka dapat
menggunakannya sebagai pakaian dan permadani. Mereka pun minum susunya dan
makan anak-anak binatang tersebut.

Dari Abu Hurairah R.A. dari Rasulullah SAW, beliau bersabda : “Di antara
penghidupan (pekerjaan) manusia yang terbaik, adalah seorang laki-laki yang memegang
kendali kudanya di jalan Allah. Dia terbang diatasnya (dia menaikinya dengan jalan yang
cepat). Setiap mendengar panggilan perang dia terbang diatasnya dengan bersemangat
untuk mencari kematian dengan jalan terbunuh (dalam keadaan syahid) atau
menyongsong kematian ditempat datangnya. Atau seorang laki-laki yang menggembala
domba di puncak gunung dari atas gunung ini atau lembah dari beberapa lembah. Dia
mendirikan sholat, memberikan zakat dan menyembah kepada Tuhannya hingga
kematian datang kepadanya. Dia tidak mengganggu kepada manusia, dan hanya berbuat
baik kepada mereka.” (H.R. Muslim).

Dari ayat-ayat dan hadist tersebut dapat disimpulkan bahwa beternak adalah hal yang
diperbolehkan dalam islam dan memiliki banyak manfaat untuk manusia. Bahkan ternak
telah lama akrab dalam kehidupan kaum Muslimin, baik dalam pelaksanaan ibadah
(zakat, kurban) maupun manfaatnya yang multi guna dalam kehidupan.
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